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ABSTRAK

KAJIAN TEKNIS PELEDAKAN UNTUK MENDAPATKAN FRAGMENTASI 
BATUAN YANG SESUAI TARGET PRODUKSI PADA PENAMBANGAN 

GRANIT PT. WIRA PENTA KENCANA, KARIMUN 
KEPULAUAN RIAU

(Herman Sitompul, 03053120051, Februari 2012)

Quarry 03 merupakan lokasi penambangan batu granit PT. Wira Penta Kencana yang sudah 
produksi sebesar 200.000 ton per bulan. Kegiatan penambangan ini meliputi pengembangan, 
pemboran, peledakan dan pengangkut - muatan.

Desain peledakan disesuaikan dengan target produksi yang diinginkan, sehingga fragmentasi 
batuan sesuai dengan kriteria umpan Jaw crusher. Fragmentasi batuan yang lebih besar dari ukuran 
maksimum umpan yaitu 65 cm akan membuat pekerjaan menjadi bertambah dan mengurangi 
produktifltas, karena harus mereduksi ukuran lagi dengan secondary blasting atau pun dengan alat 
mekanik seperti Breaker. *

Berdasarkan analisa aktual dengan menggunakan splitdekstop 3.0, fragmentasi batuan yang 
lebih besar dari 65 cm didapatkan sebesar 13.63%, sehingga diperlukan secondary blasting dan 
pemecahan menggunakan breaker agar target produksi tercapai. Volume hasil peledakan dengan 
menggunakan geometri awal adalah 229182.4 ton, tetapi adanya fragmentasi yang lebih besar dari 
65cm sebesar 13.63% memerlukan penanganan tambahan yang tidak diharapkan perusahaan. 
Dengan perubahan geometri berdasarkan teori C.J.Konya yaitu dengan menggunakan Burden 3.34m, 
spacing 4.6m, stemming 2.34m, subdrilling lm, maka fragmentasi yang lebih besar dari 65cm yang 
dihasilkan adalah 1.95%, sehingga proses pengecilan batuan hasil peledakan dengan secondary 
blasting atau dengan breaker dapat diminimalkan. Volume hasil peledakan dalam satu bulan sebesar 
221108 ton sudah memenuhi target produksi yang ditetapkan.

Kata Kunci: Fragmentasi, Hasil Peledakan, Peledakan, Perubahan Geometri
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

PT. Wira Penta Kencana merupakan salah satu perusahaan swasta nasional 

bergerak dibidang penambangan batu granit. PT Wira Penta Kencanayang
(PT. WPK) yang berada di wilayah Kabupaten Karimun Provinsi Riau telah 

beroperasi sejak tahun 1990 dan sebagian besar produksinya ditujukan untuk

memenuhi kebutuhan luar negeri (ekspori).
Sistem penambangan yang dilakukan di PT.WPK adalah tambang terbuka 

(Quarry) dengan target produksi 200.000 ton per bulan. Pada saat ini PT WPK 

melakukan penambangan batu granit pada cjuarry C-03 dan quarry D untuk 

pengembangan.
Kegiatan utama yang dilakukan dalam pemberaian lapisan penutup 

(overburden) ataupun bahan galian adalah peledakan. Keberhasilan peledakan 

dipengaruhi oleh banyak faktor seperti geometri peledakan, jenis bahan peledak, 

kedalaman lubang ledak, bahan peledak yang digunakan, struktur batuan yang 

diledakkan dan lainnya. Fragmentasi batuan hasil peledakan diharapkan tidak 

lebih besar dari 65 cm agar dapat langsung dijadikan umpan pada ja\v crusher.

1.2 Permasalahan

Permasalahan yang terdapat di lapangan setelah dilakukan pengamatan 

adalah tidak tercapainya fragmentasi batuan hasil peledakan yang diharapkan. 

Pada hasil peledakan dilapangan masih terdapat batuan yang berukuran melebihi

1-1
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65 cm, sehingga tidak memenuhi kriteria ukuran untuk dijadikan sebagai umpan 

pada jciw crusher untuk menghasilkan produk utama. Untuk batuan yang lebih 

besar dari 100 cm diperlukan secondary blasling untuk memperkecil ukurannya,
cm diperlukan proses pengecilansedangkan untuk batuan yang ukuran 65 - 100 

ukuran dengan alat mekanis (breaker) lagi. Batuan yang berukuran diatas 65 cm

dan pengangkutan karenayang dihasilkan menghambat proses pemuatan 

memerlukan penanganan tambahan dan hal ini tidak diharapkan oleh perusahaan,

sehingga perlu dilakukan kajian teknis peledakan untuk menghasilkan ukuran 

fragmentasi batuan hasil peledakan yang sesuai dengan ukuran yang diperlukan.

1.3 Tujuan dan Manfaat Penenelitian

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah :

1. Melakukan analisa fragmentasi hasil peledakan dengan menggunakan prinsip 

photoanalysis dengan menggunakan program Splitdesktop 3.0.

2. Melakukan analisa geometri peledakan yang digunakan berdasarkan teori 

Konya (1991) dan Ash (1961) dilihat dari prediksi distribusi fragmentasi hasil 

peledakan.

3. Mencari penyelesaian dari masalah yang ada dan memberikan rekomendasi 

teknis dalam mendapatkan fragmentasi hasil peledakan yang di harapkan.

Manfaat dari penelitian ini adalah mendapatkan fragmentasi batuan hasil 

peledakan yang berukuran 65 cm dalam distribusi normal, dengan batuan yang 

lebih besar dari 65 cm dalam jumlah yang minimum. Dengan demikian produksi 

tidak terhambat karena adanya kegiatan pengecilan kembali pada batuan hasil 
peledakan itu.

1.4 Pembatasan Masalah

Penelitian ini dibatasi pada dimensi peledakan dan variabel - variabel yang 

dapat dikontrol untuk mendapatkan hasil fragmentasi yang diinginkan pada 

quarry C-03 seperti:
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1. Kedalaman lubang ledak

2. Kedalaman subdrilling

3. Panjang slemming

4. Spasi

5. Pola peledakan

6. Jumlah lubang ledak

7. Burden

8. Pemakaian bahan peledak
Dalam penelitian ini juga terdapat parameter yang tetap yaitu :

1. Alat bor yang digunakan adalah tipe alat bor Crawler Rock Drill CM-351 

dengan diameter bit 4,5 inch dan alat bor Atlas Copco ROC F9 dengan 

diameter bit 4,5 inch.

2. Bahan peledak yang digunakan adalah ANFO-Emulsion Blend (30%:70%) 

buatan PT. Dahana Persero, primer booster 200 gram dan 400 gram dengan 

menggunakan sistem NONEL detonator.

3. Lokasi penambangan yang akan diteliti ukuran fragmentasi hasil 

peledakannya adalah quarry C-03

4. Kondisi lubang peledakan basah dan kering.

1.5 Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan adalah :

1. Pengambilan data

Penelitian dilakukan di lokasi quarry C-03 PT. Wira Penta Kencana selama 

kurang lebih 2 bulan. Pengambilan data meliputi: 

a. Data primer:

- Pengumpulan data karakteristik batuan.

- Pengamatan dan pengambilan data fragmentasi hasil peledakan aktual 
di lapangan.
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- Pengamatan dan pengambilan data peledakan dan spesifikasi alat 

ledak.

b. Data sekunder
- Literatur - literatur yang berkaitan dengan sistem peledakan dan 

penentuan fragmentasi batuan hasil peledakan.

Peta topografi PT. Wira Penta Kencana

- Keadaan geologi dan stratigrafi daerah

2. Analisis dan Pengolahan Data

Kegiatan analisa dan pengolahan data dilakukan setelah kegiatan 

pengumpulan data dari lapangan, dimana untuk mendapatkan distribusi hasil 

peledakan aktual diolah menggunakan program SplitDesktop 3.0 . Pemecahan 

masalah dilakukan berdasarkan analisa terhadap data yang diperoleh 

di lapangan dengan berpedoman pada literatur-literatur yang relevan dengan 

masalah tersebut. Alur kerja yang dilakukan dalam penelitian ini dapat dilihat 

pada bagan alir metode penelitian (Gambar 1.1).
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KAJIAN TEKNIS PELEDAKAN UNTUK MENDAPATKAN FRAGMENTASI 
BATUAN YANG SESUAI TARGET PRODUKSI PADA PENAMBANGAN GRANIT 

PT. WIRA PENTA KENCANA. KARIMUN KEPULAUAN RIAU

Perumusan Masalah 
Ukuran Fragmentasi I lasil Peledakan

Studi Literature
Teori peledakan, geometri, fragmentasi

Penetapan Asumsi
Penentuan variabel,pembatasan masalah

Pengambilan Data

1
Data Peledakan

Nilai geometri dan pola peledakan
Data Pendukung Geomorfologi BatuanHasil Peledakan
Spesifikasi alat Kekerasan, struktur batuanPerhitungan fragmentasi batuan

Pengolahan Data
Analisis Data

Hasil Fragmentasi

Sesuai yang diharapkan 
Undcrsize (<65 cm)

Tidak sesuai dengan yang diharapkan 
Oversize (>65cm)

Kesimpulan Analisa m?mtcri peledakan

Rekomendasi Teknis Geometri peledakanSelesai

GAMBAR 1.1
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